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Abstrak
Fathia dan Gudey adalah bisnis yang melayani jasa pembelian makanan yang berkembang pesat, pemesanan menggunakan call centre yang dapat dihubungi memalui telepon seluler, Blackberry Messenger, WhatsApp dan Line. Pesatnya perkembangan Gudey dan Fathia serta profit yang menjanjikan sehingga membuat tingganya duplikasi terhadap bisnis ini. keberadaan Gudey dan Fathia telah dapat memberikan pengaruh terhadap ekonomi daerah seperti pembukaan lapangan kerja baru dan retribusi parkir. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam mengeksplorasi Gudey dan Fathia. Adapun yang menjadi bahasan penelitian antara lain Tenaga Kerja, Modal, Ancaman. Fathia dan Gudey dimulai dengan menggunakan modal sendiri dengan kisaran di bawah Rp. 10.000.000,-. Strategi bersaing Gudey dan Fathia yaitu menciptakan layanan-layanan baru dan Memberikan paket promo dan diskon pada pelanggan setia. Persentase bagi hasilnya adalah 40% untuk karyawan, 20% untuk kantor, 10% untuk biaya operasional dengan bonus liburan 2 (dua) kali setahun. Kendala yang dihadapi antara lain Modal, Leadership, Inovasi dan Manajerial. 
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 (
ISSN : 2442-7845
SELODANG MAYANG
)
	
 (
ISSN : 2442-7845
SELODANG MAYANG
)

Jurnal BAPPEDA, Vol.3  No. 2, Agustus 2017		130		
131 		Bisnis Layanan Delivery....( Helly)
1. PENDAHULUAN
Pertengahan 2016 media massa diramaikan oleh kemunculan layanan ojek berbasis aplikasi yaitu Go-Jek. Bisnis layanan berbasis teknologi informasi ini berkembang pesat sehingga menyaingi jasa ojek konvensional. Bisnis Go-Jek dan Grab sangat pesat mengembangkan bisnisnya ke arah jasa ain seperti Go Food (jasa membelikan makanan), Go-Clean (jasa besih rumah), Go-Pay (jasa transfer uang) dan sebagainya. 
Sebelum Go-Food yang berada di bawah manajemen Go-Jek membahana sebagai jasa membelikan makanan, di Tembilahan sudah ada Fathia dan Gudey yang berdiri sejak awal 2015. Fathia selain jasa membelikan makanan, juga merambah ke jasa transfer uang, jasa besih rumah, jasa pindah rumah dan jasa servis. Sementara Gudey tetap fokus pada usaha jasa membelikan makanan dan jasa transfer uang. Perbedaan mendasar antara Go-Jek dengan Gudey dan Fathia adalah penggunaan aplikasi, Gudey dan Fathia menggunakan call centre yang dapat dihubungi memalui telepon seluler, Blackberry Messenger, WhatsApp dan Line.
Pesatnya perkembangan Gudey dan Fathia serta profit yang menjanjikan sehingga membuat tingganya duplikasi terhadap bisnis ini, akibatnya pihak manajemen  Gudey dan Fathia berpikir keras dalam menciptakan strategi-strategi baru untuk mempertahankan usahanya. Selain itu keberadaan Gudey dan Fathia telah dapat memberikan pengaruh terhadap ekonomi daerah seperti pembukaan lapangan kerja baru dan retribusi parkir. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam mengeksplorasi Gudey dan Fathia. Adapun yang menjadi bahasan penelitian antara lain Tenaga Kerja, Modal, Ancaman.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mewawancarai pihak manajemen Gudey dan Fathia yang dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus 2017 di kantor masing-masing. Adapun inti pertanyaan antara lain:
1. Jumlah Modal;
2. Sumber Modal
3. Badan Hukum;
4. Pemasaran;
5. Tenaga Kerja;
6. Strategi bersaing;
7. Faktor lain yang mempengaruhi bisnis;

3. HASIL PENELITIAN
Usaha jasa yaitu bisnis yang menjual kepuasan dan pelayanan kepada konsumennya dengan memberikan pelayanan sempurna dengan tidak mengubah bentuk fisik suatu produk. Usaha jasa saat ini menjadi trend dimana-mana terlebih dipoles dengan teknologi. Beberapa usaha jasa mengalami pergeseran dari konvensional menjadi usaha berbasis teknologi. Fenomena jasa ojek dan taksi yang akhir-akhir ini marak dibicarakan di media masa merupakan contoh kongkrit teknologi telah menggeser keberadaan usaha konvensional. 
Permodalan Gudey dan Fathia adalah menggunakan modal sendiri dengan bentuk badan usaha perseorangan dan tidak berbadan hukum. Modal awal untuk menjalankan usaha Gudey dan Fathia relatif kecil yaitu di bawah Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta Rupiah) dengan peralatan operasional berupa sepeda motor dan telepon seluler milik karyawan masing-masing. Pihak manajemen menyediakan biaya biaya operasioanl yaitu Bahan Bakan Sepeda Motor, Pulsa dan Biaya pembelian makanan pesanan konsumen. Sedangkan Fathia phak manajemen menganggarkan pengadaan alat bengkel dan alat pembersih rumah. Jika dilihat omset, Gudey dan Fathia memiliki omset Rp. 10.000.000,- hingga Rp. 40.000.000,- setiap bulannya.
 Berdasarkan penelitian terdahulu, hampir semua UMKM di Kota Tembilahan menggunakan modal pribadi dalam memulai dan menjalankan usaha, kelak ketika sudah stabil dan ekspansi ke pasar yang lebih besar baru mengajukan pinjaman kredit usaha ke bank. Permasalahan yang ditemui para pelaku usaha dengan pinjaman pada orang atau lembaga keuangan adalah bunga pinjaman yang besar. Selain itu, beberapa keluhan dari para pelaku usaha adalah tidak adanya lembaga keuangan yang mau memberikan pinjaman modal dengan bunga lunak. Seperti yang kita tahu, belum ada pula data yang menunjukkan bantuan modal yang diberikan oleh Pemerintah. Hal ini bisa disebabkan tidak terdistribusi secara merata bantuan tersebut, kurangnya informasi bagi para pelaku usaha, serta kurangnya lembaga pendukung yang partisipatif. Pelajaran tentang masalah permodalan dapat kita lihat pada negara India dengan Grameen Bank-nya yang memberikan dana pinjaman/pembiayaan kredit bergulir dan bunga rendah pada kelompok marjinal dan kaum perempuan serta para pengemis [1].
Hingga saat ini Gudey memiliki 6 (enam) orang karyawan dan Fathia memiliki 4 orang karyawan bagian serba delivery (jasa pembelian makanan, jasa transfer uang dan jasa bersih rumah) dan 2 (dua) orang karyawan bagian servis kendaraan. Persyaratan karyawan untuk delivery yaitu:
1. Mampu mengendarai sepeda motor;
2. Memiliki sepeda motor;
3. Memiliki telepon seluler.
sedangkan karyawan bagian servis yaitu:
1. Mampu mengendarai sepeda motor
2. Memiliki sepeda motor;
3. Memiliki telepon seluler;
4. Berpendidikan minimal SMK jurusan Teknik;
5. Memiliki keahlian memperbaiki sepeda motor dan barang elektronik.
Untuk mengatasi permasalahan modal yang juga dianggap sebagai kendala yang dirasakan pelaku usaha sebesar 19,40 persen dapat dilibatkan sektor swasta agar masyarakat atau para pelaku usaha tidak menjadi ketergantungan terhadap pemerintah. Menurut M. Chatib Basri, pengamat ekonomi Universitas Indonesia, kelompok UMKM jika hanya dibantu dengan campur tangan pemerintah saja justru akan menimbulkan ketergantungan terhadap pemerintah. Sektor swasta dapat membantu permodalan dengan cara CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan terkaitnya dengan sistem kemitraan yang berkelanjutan [1]. Secara umum, Gudey dan Fathian kendala di bidang sebagai berikut:
1. Permodalan
Disamping kurang mencukupinya jaminan yang dimiliki untuk meminjam modal ke bank, di daerah selama ini sulit mendapatkan akses modal karena kurangnya informasi mengenai permodalan. Faktor lain penyebab permasalahan permodalan pada usaha kecil dan menengah adalah adanya persepsi dikalangan pelaku UMKM bahwa meminjam ke bank mempunyai risiko yang lebih besar dan memberatkan.   
2. Manajerial
Manajemen menjadi permasalahan yang paling utama dalam pengembangan usaha kecil dan menengah. Visi dan misi serta pengelolaan bisnis usaha kecil dan menengah tidak dilakukan dengan sistem manjemen dan perancanaan bisnis dengan baik. Hal tersebut menyebabkan kebanyakan usaha kecil dan menengah tidak dapat berkembang. Manajemen masih dikelola secara tradisional dimana harta pribadi dan modal usaha masih tercampur. Tidak adanya pemisahan harta pribadi dengan modal usaha menggambarkan tidak adanya rencana bisnis dan investasi untuk mengembangkan usaha. Tata kelola keuangan pribadi dan usaha yang tercampur juga seringkali menjadi penyebab kebangkrutan pada bisnis Ekonomi Jasa dimana penggunaan modal usaha untuk kepentingan pribadi tidak terkontrol dengan baik.


3. Leadership
Leadership dalam lingkup ini adalah karakter dan pengetahuan pelaku bisnis dalam mengelola usahanya. Leadership dalam bukan menyangkut jenis-jenis gaya kepemimpinan. Leadership dalam Bisnis menyangkut apakah pelaku sekaligus pemimpin bagi usahanya berkeinginan membesarkan usahanya, apa yang dicita-citakan oleh pemilik usaha yang dalam hal ini sekaligus sebagai pengelola mengenai perkembangan usahanya kedepan, apakah pelaku mempunyai semangat belajar untuk mencapai cita-citanya.
4. Inovasi
Dalam lingkungan bisnis modern inovasi menjadi faktor utama peningkatan daya saing. Kebanyakan usaha kecil dan menengah dan industri di Indonesia masih kurang sadar dengan peningkatan daya saing. Persepsi mengenai inovasi membutuhkan biaya besar merupakan kendala bagi pengembangan inovasi baik dari sisi pengembangan produk, sistem distribusi, organisasi dan teknologi. 

Pemasaran dengan Media Sosial menjadi senjata murah dan ampuh promosi. Saat ini Facebook, Instagram, Tweeter dan Path telah dijadikan media promosi yang ampuh dalam mengiklankan Gudey dan Fathia, Berikut hasil wawancara tim dengan pemilik Gudey, Raju Maulana, SE., MM pada tanggal 23 Juli 2017 di Kantornya Jl. Subrantas Tembilahan.
Sebenarnya ide bisnis ini sudah ada sejak tahun 2010 yang terinspirasi dari pengalaman sendiri, yaitu ingin makan enak tapi malas keluar dengan alas an panas, hujan atau yang lain. Pertengahan 2016 baru dapat direalisasikan. Saat ini gedey membebankan biaya Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah) pada setiap titik belanja dengan maksimal bungkusan 15 bungkus. Dari jasa delivey makanan, gudey juga memperluas layanan seperti jasa transfer uang, saat ini gudey telah memperkerjakan 5 orang karyawan lapangan dan 1 call centre. 

Selain dengan Gudey, pada tanggal 2 Agustus 2017 tim juga mewawancarai salah satu pimpinan Fathia Saudara Muhammad Yunus Iqbal, ST di kantornya yang beralamat di Jl. M. Boya Gg. Suwito Tarjo (Kampung Jawa) Tembilahan sebagai berikut:
Fathia berawal dari kebimbangan saya (Iqbal) dan Sopian setelah lulus kuliah di Jurusan Teknik Industri Universitas Islam Indragiri pada awal tahun 2016 silam. Kami berniat bekerja keluar dari kota Tembilahan namun keadaan orang tua yang sedang sakit dan tidak ada yang merawat. Berbekal ilmu yang diperoleh saat kuliah maka kami awalnya membuka usaha servis panggilan (Desain grafis, Sepeda Motor dan Elektronik), alhamdulillah lancer. Setelah itu kami membuka divisi baru dibidang delivery pada bulan maret 2016. Khusus bagian servis dipimpin saya (Iqbal) dengan merekrut 2 (dua) orang karyawan alumni STM (sekarang SMK). Jurusan Elektonika dan Jurusan Otomotif dan mengembangkan usaha ke jasa tampal ban panggilan. Sedangkan untuk delivery di pimpin oleh Sopian dengan 4 (empat) orang karyawan. Seiring berjalannya waktu divisi delivey mengembangkan usaha seperti Jasa Angkutan Pindah Rumah, bersih-bersih rumah, transfer uang, pengiriman barang lewat laut (kerjasama dengan speedboat) dan jasa belanja kepasar.
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Gambar 1 Jasa fathia
(sumber: Dokumentasi Fathia,2017)
Setiap usaha memilik strategi dalam mempertahankan keberlansungan usahanya, tidak terkecuali Gudey dan Fathia. Pihak manajemen Gudey dan Fathia di kota Tembilahan menerapkan strategi antara lain:
1. Menciptakan layanan-layanan baru seperti jasa pindah rumah, jasa pengiriman ke luar daerah yang bekerja sama dengan agen travel dan agen speedboat, jasa belanja ke pasar;
2. Memberikan paket promo dan diskon pada pelanggan setia;

Tarif sekali penggunaan jasa Gudey dan Fathia adalah sebagai berikut:
1. Pembelian Makanan, Rp. 5000,- per titik dimana maksimal belanja 15 bungus, akan diberi tambahan Rp.1000,- setiap kali melewati jembatan;
2. Jasa pengiriman uang Rp. 5000,- per  transaksi;
3. Jasa bersih rumah, Rp. 50.000,- sampai Rp. 100.000,- tergantung tingkat kesulitan pekerjaan;
4. Jasa servis kendaraan dan elektronik, tergantung tingkat kesulitan pekerjaan dan diluar harga penggantian spare part;
5. Jasa pindah rumah, tergantung tingkat kesulitan pekerjaan;

Sistem penggajian karyawan adalah bagi hasil antara manajemen (kantor) dengan karyawan. Persentase bagi hasilnya adalah 40% untuk karyawan, 20% untuk kantor, 10% untuk biaya operasional. Dalam memelihara loyalitas dan semangat kerja karyawan pihak manajemen selalu memberikan bonus kepada karyawan terbaik serta bonus liburan 2 kali setahun bagi karyawan.
Mata Pencaharian masyarakat di Kota Tembilahan dan Kabupaten Indragiri Hilir umumnya adalan petani kelapa/kopra yang luas kebun kelapa se Kabupaten Indragiri Hilir diperkirakan lebih dari 3,7 Juta Hektar. Selain kelapa, masyarakat Indragiri Hilir juga berprofesi sebagai nelayan. Sisanya berprofesi sebagai guru, dokter, polisi, pegawai pemerintah, pegawai swasta dan lain sebagainya. Besarnya jumlah dan potensi kebun kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir menjadikan Kabupaten Indragiri Hilir sebagai penghasil kelapa terbesar. Sehingga, sebagian besar masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir adalah petani kelapa.
Tren yang terjadi di Kabupaten Indragiri Hilir adalah perekonomian sangat dipengaruhi secara signifikan oleh fluktuasi harga kelapa. Semakin tinggi harga kelapa maka perekonomian masyarakat semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah harga kelapa maka akan semakin rendah pula tingkat perekonomian masyarakat. Harga kelapa mempengaruhi daya beli masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir dan Kota Tembilahan Khususnya. Sejak tahun 2011 hingga 2015, harga kelapa masih sangat rendah dan lansung mempengaruhi daya beli masyarakat, pada akhir 2016 dan 2017 harga kelapa melejit mencapai Rp. 3.400,-/Kg. Jadi, dapat disimpulkan secara makro harga kelapa mempengaruhi iklim usaha dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat [2]. Konsumen Fathia dan Gudey pada umumnya terbagi dua yaitu Petani dan Bukan Petani Kelapa (PNS, Pengusaha, Pegawai Swasta), khusus konsumen bukan petani, fluktuasi harga kelapa tidak mempengaruhi mempengaruhi penggunaan jasa Gudey dan Fathia, namun konsumen golongan petani khususnya petani kelapa, fluktuasi harga kelapa mempengaruhi penggunaan jasa Gudey dan Fathia, khususnya konsumen yang berada di Kelurahan Sungai Beringin dan Kelurahan pekan Arba.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain:
1. Usaha Delivery layanan pembelian makanan beserta layanan turunannya menggunakan modal sendiri;
2. Kontribusi terhadap daerah berupa retribusi parkir dan pembukaan lapangan pekerjaan;
3. Penggajian karyawan dengan sistem bagi hasil;
4. Fluktuasi harga kelapa mempengaruhi pembelian/ penggunaan jasa oleh  sebagian kecil konsumen.
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